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ABSTRAK
Film dressingmerupakan metode perawatan luka yang menggunakan polimer

untuk membentuk lapisan tipis penutup luka, berfungsi menjaga kelembapan,
melindungi dari patogen, dan mendukung regenerasi jaringan. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi aktivitas film dressing berbasis gelatin ceker ayam dengan
penambahan ekstrak Centella asiatica 1% terhadap penyembuhan luka eksisi pada
tikus putih jantan. Film dressing dibuat dengan metode casting menghasilkan dua
formula: F0 (tanpa ekstrak) dan F1 (dengan ekstrak 1%). Film yang diperoleh
kemudian dievaluasi karakteristik fisikokimia serta diuji aktivitas penyembuhan
lukanya melalui parameter persentase penyembuhan luka, waktu epitelisasi, dan
histopatologi jaringan. Dalam uji penyembuhan luka, hewan percobaan dibagi ke
dalam lima kelompok: kelompok I (normal, tidak dilukai), kelompok II (dilukai
tanpa perlakuan), kelompok III (dilukai dan diberi F0), kelompok IV (dilukai dan
diberi F1), serta kelompok V (dilukai dan diberi pembanding Tekasol®) dengan
perlakuan diberikan selama 14 hari. Hasil fisik menunjukkan F0 dan F1 memenuhi
standar mutu, dengan elastisitas baik, keseragaman bobot (CV <5%), pH sesuai
standar, serta kuat tarik dan persen pemanjangan optimal. Pada hari ke-14,
persentase penyembuhan luka F0 dan F1 masing-masing sebesar 93,58% dan
94,57%. Waktu epitelisasi tidak berbeda signifikan antar kelompok, sedangkan
histopatologi F1 menunjukkan epitelisasi sempurna, fibroblas tinggi, kolagen
menyerupai kulit normal, dan inflamasi rendah. Uji ANOVA menunjukkan
perbedaan signifikan (p<0,05) pada persentase penyembuhan luka dan
histopatologi, dengan F1 memberikan efek paling baik. Kesimpulannya, film
dressing berbasis gelatin ceker ayam dengan ekstrak Centella asiatica 1% efektif
dalam mempercepat penyembuhan luka, ditunjukkan oleh hasil fisik yang sesuai
standar dan peningkatan signifikan pada dua parameter utama penyembuhan luka.

Kata kunci: Film Dressing, Gelatin Ceker Ayam, Centella Asiatica, Aktivitas
Penyembuhan Luka, Luka Eksisi, Tikus Putih.
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ABSTRACT
Film dressing is a wound care method that utilizes polymers to form a thin

protective layer, functioning to maintain moisture, protect against pathogens, and
support tissue regeneration. This study aimed to evaluate the wound-healing activity
of a chicken-feet gelatin–based film dressing incorporated with 1% Centella asiatica
extract on excision wounds in male white rats. The film dressing was prepared using
the casting method, resulting in two formulations: F0 (without extract) and F1 (with
1% extract). The films were evaluated for physicochemical characteristics and
wound-healing activity through parameters including wound-healing percentage,
epithelialization time, and histopathology. In the wound-healing test, animals were
divided into five groups: Group I (normal, not wounded), Group II (wounded without
treatment), Group III (wounded + F0), Group IV (wounded + F1), and Group V
(wounded + reference Tekasol®), with treatments administered for 14 days. The
physicochemical evaluation showed that both F0 and F1 met quality standards,
demonstrating good elasticity, uniform weight (CV <5%), acceptable pH, and
optimal tensile strength and elongation. On day 14, wound-healing percentages for
F0 and F1 were 93.58% and 94.57%, respectively. Epithelialization time did not
differ significantly among groups, whereas histopathology of F1 showed complete
epithelialization, abundant fibroblasts, collagen arrangement resembling normal skin,
and minimal inflammation. ANOVA analysis revealed significant differences
(p<0.05) in wound-healing percentage and histopathology, with F1 showing the most
effective results. In conclusion, chicken-feet gelatin–based film dressing with 1%
Centella asiatica extract is effective in accelerating wound healing, as demonstrated
by its acceptable physical properties and significant improvements in two major
wound-healing parameters.

Keywords: Film Dressing, Chicken Feet Gelatin,Centella Asiatica, Wound-Healing
Activity, Excision Wound, White Rats.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kulit merupakan fungsi spesifik bagi tubuh, fungsi protektif, sensorik, dan

termoregulatorik. Kulit juga memiliki fungsi penting sebagai penghalang

perlindungan terhadap beragam faktor berbahaya eksogen; namun, ia terpapar dan

mengalami beberapa jenis cedera, termasuk luka bakar, bisul, trauma, laserasi, dan

luka akut atau kronis, yang dapat membahayakan integritasnya (Guadarrama-

Acevedo MC dkk., 2019). Ketika kulit kehilangan kontinuitasnya, maka fungsi-

fungsi tersebut tidak dapat berjalan seperti seharusnya, kontinuitas kulit dapat

terganggu, salah satunya akibat luka.

Luka adalah gangguan atau terputusnya kontinuitas jaringan tubuh karena

adanya cedera, kerusakan fisik atau kimia. Luka dapat didefinisikan sebagai cedera

pada jaringan hidup, yang muncul karena cedera yang tidak disengaja seperti

pemotongan sel atau kulit atau kadang-kadang mungkin jaringan rusak, yang dapat

menyebabkan kelainan dalam kemampuan seluler untuk menunjukkan mekanisme

perlindungan (Shrivastav A dkk., 2018). Oleh karena itu, dengan pemeriksaan yang

tepat dapat memberikan perawatan luka yang tepat dan mempercepat penyembuhan

luka.

Luka yang tidak dirawat terutama luka yang terbuka akan berisiko untuk

terinfeksi oleh mikroba. Luka infeksi kronis dan akut dapat menimbulkan masalah

klinis yang besar karena komplikasi terkait dan penyembuhan yang lambat. Bila

tidak segera ditangani, infeksi luka dapat menghambat proses penyembuhan dan

bahkan menimbulkan berbagai komplikasi yang berbahaya (Yaşayan dkk., 2022).
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Proses penyembuhan luka dapat dipercepat dengan melakukan perawatan

pada luka. Tujuan utama penyembuhan luka adalah mengembalikan integritas

jaringan dan mencapai homeostatis. Namun, proses ini mungkin menjadi rumit

karena faktor intrinsik dan ekstrinsik yang berbeda(Yaşayan dkk., 2022). Oleh

karena itu, untuk mempercepat penyembuhan luka, berbagai macam pembalut luka

telah dirancang. Salah satu bentuk perawatan pada luka yaitu dengan menggunakan

penutup luka berbentuk lembaran tipis (film dressing) (Savencu dkk., 2021).

Film dressing adalah metode perawatan luka menggunakan beberapa bahan

kimia untuk membalut luka agar cepat mengering namun tetap terjaga

kelembapannya. Terlepas dari jenis lukanya, fungsi utama dressing adalah untuk

membantu perbaikan luka melalui pengurangan rasa sakit dan peradangan, untuk

melindungi jaringan yang rusak dari agen patogen, dan untuk meningkatkan

diferensiasi dan proliferasi sel. Film dressing merupakan jenis pembalut luka yang

sering digunakan sebagai secondary dressing serta untuk luka-luka superfisial dan

non eksudatif atau untuk luka post operasi (Savencu dkk., 2021).

Menurut Yaşayan dkk., (2022), pengembangan dressing luka modern dengan

menggunakan polimer alami sangat menarik perhatian karena keunggulannya yang

signifikan seperti kesamaan struktural dengan kulit dibandingkan dengan dressing

tradisional (seperti kain kasa, serat, dan kapas) atau dressing berbahan dasar

sintetis. Bahan pembalut luka polimer berbasis alami biasanya diikat silang dengan

polimer sintetis untuk meningkatkan kinerja mekanisnya. Polimer sintetis yang

dapat diikat silang dengan polimer alami untuk formulasi pembalut luka salah

satunya yaitu polivinil alkohol (PVA) (Sibusiso dkk., 2022). Polimer yang berbeda

telah digunakan untuk pengembangannya, kolagen, gelatin, kitin, kitosan,
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karagenan, pektin, elastin, asam hialuronat, alginat, dekstran, pullulan, agarosa, dan

fibrin merupakan polimer alami yang paling banyak diteliti dalam fabrikasi

dressing (Yaşayan dkk., 2022).

Secara khusus, gelatin merupakan salah satu biopolimer alam turunan protein

dari kolagen yang terdenaturasi akibat adanya termohidrolisis dan mempunyai sifat

transformasi termoreversibel antara sol dan gel. Gelatin menunjukkan potensi untuk

meningkatkan penyembuhan luka karena sifat biokompatibilitas, biodegradabilitas,

ketersediaan tinggi, sifat penyembuhan, permeabilitas, inertness, dan

bioadhesivitas. Sifat-sifat ini menjadikan gelatin pilihan yang menarik untuk

pembalut luka. Dengan sifat penyembuhan luka yang dimiliki gelatin, gelatin dapat

difungsikan dengan senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan sifat

penyembuhannya (Borbolla-Jiménez dkk., 2023).

Salah satu sumber gelatin adalah ceker ayam. Gelatin dari ceker ayam

mengandung kolagen yang lebih tinggi dibanding gelatin komersial. Tingginya

kandungan kolagen membuat ceker ayam sangat potensial untuk digunakan sebagai

bahan baku pembuatan gelatin. Ekstraksi kolagen dan penerapannya dalam

produksi gelatin dan biofilm akan memberikan nilai tambah pada limbah ceker

ayam dan akan memecahkan masalah sosiokultural yang terkait dengan produk

sampingan dari industri pengolahan ayam (Santana dkk., 2020).

Pada film dressing berbahan dasar gelatin dapat ditambahkan bahan yang

digunakan seperti plasticizer dan komponen aktif untuk mempercepat proses

penyembuhan luka. Adanya penambahan plasticizer pada film dressing untuk

meningkatkan sifat film dresssing yaitu, elongasi dan tensile strenght (Pratiwi M,

2019). Plasticizer merupakan substansi nonvolatile yang ditambahkan ke dalam
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suatu sediaan untuk memperbaiki sifat fisik dan sifat mekanik sediaan tersebut,

yaitu untuk mengatasi sifat rapuh film sehingga akan diperoleh film yang lebih baik

seperti fleksibel, kuat dan tidak mudah putus. Dan plasticizer yang umun digunakan

antara lain gliserol, sorbitol, propilen glikol dan polietilen glikol. Dari hasil

penelitian sebelumnya (Yushdika, 2016), film dressing dengan penambahan PEG

menghasilkan waktu kelarutan yang cepat dibanding tanpa penambahan PEG.

Penambahan PEG akan mempercepat waktu kelarutan, memperkecil nilai kuat

tarik, dan nilai presentase elongasi.

Menurut Sabila dan Muhartono (2020), tumbuhan Centella asiatica (L.) Urb

merupakan bahan alam yang sudah banyak diteliti aktivitasnya dalam proses

penyembuhan luka. Centella asiatica (L.) Urb terdapat kandungan asiaticoside

yang dapat membantu proliferasi fibroblas dan matriks ekstraseluler (ECM), yang

berperan penting dalam proses penyembuhan luka. Selain itu, asiaticoside akan

memfasilitasi proses penyembuhan luka dengan meningkatkan komponen peptic

hydroxyproline, tensile strength, sintesis kolagen, angiogenesis, dan epitelisasi

pada fase remodelling penyembuhan luka.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

pengembangan pembalut luka baru (film dressing) yang berbahan dasar dari gelatin

ceker ayam dengan penambahan bahan aktif ekstrak Centella asiatica (L.) Urb dan

PEG 400 sebagai plasticizer, mengevaluasi karakteristiknya, serta menguji aktivitas

penyembuhan luka dari film dressing tersebut pada tikus jantan putih (Rattus

Norvegicus strain Wistar) dengan parameter penyembuhan luka.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah gelatin dari ceker ayam memenuhi syarat sebagai bahan dasar

dalam pembuatan film dressing?

2. Apakah film dressing dari gelatin ceker ayam dengan bahan aktif Centella

asiatica (L.) Urb memenuhi karakteristik sebagai suatu sediaan film

dressing?

3. Apakah pemberian Centella asiatica (L.) Urb pada film dressing berbahan

dasar gelatin ceker ayam dengan PEG 400 sebagai plasticizer dapat

mempercepat proses penyembuhan luka?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendapatkan gelatin dari ceker ayam memenuhi syarat atau tidak

sebagai bahan dasar dalam pembuatan film dressing berbahan aktif ekstrak

Centella asiatica (L.) Urb.

2. Untuk mengevaluasi karakteristik fisikokimia dan mutu film dressing

berbasis gelatin ceker ayam dengan penambahan ekstrak Centella asiatica

(L.) Urb sehingga dapat memenuhi persyaratan sebagai sediaan film

dressing.

3. Untuk mendapatkan data aktivitas penyembuhan luka dari film dressing

Centella asiatica (L.) Urb berbahan dasar gelatin ceker ayam dengan

plasticizer PEG 400.
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1.4. Manfaat Penelitian

1. Memanfaatkan limbah ceker ayam sebagai bahan dasar dalam pembuatan

film dressing untuk penyembuhan luka.

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada peneliti

berikutnya tentang film dressing untuk perawatan luka dengan

memanfaatkan sumber bahan alam (gelatin dari ceker ayam sebagai bahan

dasar film dan ekstrak Centella asiatica (L.) Urb sebagai bahan aktif).
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BABV. KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Gelatin dari ceker ayam memenuhi syarat menjadi bahan dasar film dressing

yang dikombinasikan dengan ekstrak daun Centella asiatica (L.) Urb dan

PEG 400 sebagai plasticizer. Gelatin yang dihasilkan memiliki kualitas baik

dan mampu membentuk film yang elastis, sehingga cocok digunakan untuk

aplikasi perawatan luka.

2. Film dressing berbahan dasar gelatin dari ceker ayam terbukti memenuhi

kriteria sebagai sediaan penutup luka, terutama ketika dikombinasikan

dengan ekstrak daun Centella asiatica (L.) Urb sebagai bahan aktif dan PEG

400 sebagai plasticizer. Film dressing yang dihasilkan memiliki mutu yang

baik, mampu membentuk lapisan film yang elastis, serta dapat menjaga

kelembapan, melindungi luka dari infeksi, dan mempercepat regenerasi

jaringan.

3. Film dressing Formula 1 yang mengandung gelatin ceker ayam, ekstrak

Centella asiatica 1%, dan PEG 400 menunjukkan hasil terbaik dalam

mempercepat penyembuhan luka. Aktivitas penyembuhan luka ini dibuktikan

melalui parameter persentase penyembuhan luka, serta pengamatan

histopatologi (re-epitelisasi, jumlah fibroblast, serabut kolagen, dan sel

inflamasi). Hasil yang ditunjukkan kelompok IV tidak berbeda nyata dengan

kelompok V dan memiliki karakteristik jaringan yang mendekati jaringan

normal (kelompok I).
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5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji efektivitas film

dressing dengan menggunakan berbagai konsentrasi ekstrak Centella asiatica (L.)

Urb dalam formulasi film dressing. Hal ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi

optimum yang memberikan efek penyembuhan luka paling efektif tanpa

menurunkan kualitas fisik dari film dressing yang dihasilkan.
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